BAB IV

KESIMPULAN

Dari uraian yang dipaparkan pada bab I, II dan III
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola kendangan tayuban termasuk dalam kategori kendang
ladrang dengan permainan kendang batangan yang mempunyai
/terdapat ciri khusus yakni Kebar disajikan dalam irama
II dengan motif-motif sekaran kendangan yang tidak ter-
dapat pada kendangan/pola kendangan batangan yang lain.
Sekaran-sekarannya bersifat prenes dan mengandung unsur
gecul (lucu) serta variafif,

2. Pola kendangan tayuban dapat disajikan dalam gending-
gending bentuk ladrang. Tetapi gending yang lebih cocok/
lebih pas adalah gending Rujak jeruk laras Slendro patet
Manyura, gending Semingin laras Slendro patet Sanga, gen-
ding Surengrana laras Slendro patet Manyura dan gending
Sri Katon Mataram laras Slendro patet Manyura.

3. Penyajiannya dengan gamelan lengkap termasuk sindenan dan
gerongan serta keplok-alok akan lebih mendungkung keber-
hasilan sajian gending dengan pola kendangan tayuban. Ta-
buhan instrumen yang lain yang juga mendukung sajian ini
ialah tabuhan kethuk dengan teknik tabuhan sungsun yaitu
tabuhan dua kali sebelum tepat pada tabuhan kethuk biasa.
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